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ABSTRAK

DEPI SUPIDIN. Optimalisasi Pendidikan Agama Islam Dalam Pola Asuh
Orangtua Tunggal (Single Parents): Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 3 Depok,
Sleman, Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana usaha atau optimalisasi
dari orangtua tunggal (single parents) dalam memberikan Pendidikan Agama Islam
terhadap anak-anaknya, sehingga mereka bisa meraih prestasi yang baik bahkan lebih
baik daripada anak-anak yang mempunyai orangtua lengkap/utuh, dan mengetahui
kendala yang dihadapi oleh orangtua tunggal dalam mendidiknya serta mengetahui
bagaimana usaha dalam mengatasi kendala.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research). Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan angket, observasi dan wawancara kepada
semua orangtua tunggal dari siswa yang berprestasi dan merupakan siswa dari SMP
Muhammadiyah 3 Depok, Sleman, Yogyakarta. Selain orangtua, tentunya diteliti
bagaimana prestasi anak-anak dari orangtua tunggal dalam segi prestasinya. Analisis
data dilakukan dengan menafsirkan data yang telah diperoleh dari angket dan
wawancara kemudian dianalisis dengan teori-teori dan pendekatan Ilmu Pendidikan
Agama Islam. Dari analisis ini akan didapat kesimpulan bagaimana usaha atau
optimalisasi orangtua tunggal dalam mendidik anak-anaknya, kendala yang dihadapi
serta usaha untuk mengatasinya..

Hasil penelitian menunjukkan: 1) anak-anak yang mempunyai dan diasuh oleh
orangtua tunggal (single parents) mempunyai prestasi yang cukup baik bahkan lebih
baik daripada prestasi anak-anak yang mempunyai orangtua yang lengkap/utuh. 2)
usaha yang dilakukan oleh orangtua tunggal (single parents) merupakan
pengoptimalisasian dari Pendidikan Agama Islam yang diterapkan terhadap anak-
anaknya sehingga anak-anak mereka bisa meraih prestasi yang cukup baik di
sekolahnya dan mempunyai akhlak yang terpuji dengan rajin melaksanakan ibadah-
ibadah keagamaan dilingkungan masyarakat dan sekolah. Berbagai usaha yang
positif dan terbaik telah dilaksanakan oleh orangtua sehingga hasilnya bisa terlihat
dengan positif pula. 3) faktor yang menghambat/kendala yang dihadapi oleh orangtua
tunggal sangat bervariasi, tetapi hal itu tidak membuat pendidikan terhadap anak
terhambat karena masing-masing orangtua mempunyai usaha dalam mengatasi
kendala yang menghambat. Usaha untuk mengatasi kendala ini ternyata berhasil dan
pendidikan Agama Islam terhadap anak tetap berjalan dengan baik walaupun mereka
mendidik anak-anaknya dengan sendirian tanpa ditemani suami/istri.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu unsur yang sangat penting bagi kehidupan
manusia, bukan saja sangat penting, bahkan pendidikan sama sekali tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat,
maupun dalam kehidupan bangsa dan negara. Pendidikan merupakan proses yang
dilakukan oleh setiap individu menuju ke arah yang lebih baik sesuai dengan
potensi kemanusiaannya. Proses ini hanya berhenti ketika nyawa sudah tidak ada
dalam raga manusia. Selain itu, pendidikan pada hakikatnya merupakan proses
memanusiakan manusia (humanizing human being) menuju kepribadian dan
perilaku yang sesuai dengan norma-norma masyarakat, adat, budaya, dan agama.

Sudah menjadi suatu keharusan bahwasannya manusia harus senantiasa
menuntut ilmu dan masuk dalam suatu lembaga pendidikan untuk meningkatkan
kualitas hidupnya, bukan hanya pendidikan umum, tapi juga Pendidikan Islam
yang merupakan pendidikan untuk mengembangkan pikiran, penataan perilaku,
pengaturan emosional, hubungan peranan manusia dengan dunia ini, serta
bagaimana manusia mampu memanfaatkan dunia sehingga mampu meraih tujuan
kehidupan sekaligus mengupayakan perwujudannya.’

Keluarga merupakan pranata pendidikan yang pertama dan utama dalam

memberikan bekal pendidikan bagi pengembangan sumber daya manusia yang

! Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat, terj:
Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insani, 1995) hal. 34



berkualitas.” Keluarga adalah sekolah pertama bagi anak-anak. Dengan kata lain
bahwa di dalam keluarga terdapat fungsi pendidikan untuk menanamkan
(internalisasi) nilai-nilai dan pengetahuan serta keterampilan.” Oleh karena itu,
hijau dan kuningnya anak sangat bergantung kepada pendidikan awal yang ada,
dalam hal ini adalah orang tua. Celah-celahnya sang anak menyerap nilai-nilai
keterampilan, pengetahuan, dan perilaku yang ada di dalamnya. Ada juga yang
mengatakan bahwa keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama,
tempat anak didik pertama-tama menerima pendidikan dan bimbingan dari orang
tuanya atau anggota keluarga

Sebagai lembaga pendidikan, keluarga tentu saja menjalankan proses
kependidikan dan manajemennya untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan.
Keutuhan orang tua (ayah dan ibu) dalam sebuah keluarga sangat dibutuhkan
dalam membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan kreatifitasnya.
Keluarga yang utuh memberikan peluang besar bagi anak untuk membangun
kepercayaan terhadap kedua orangtuanya, yang merupakan unsur essensial dalam
membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan pengetahuannya.
Kepercayaan dari orangtua yang dirasakan oleh anak akan mengakibatkan
arahan, bimbingan, dan bantuan orangtua yang diberikan kepada anak akan
“menyatu” dan memudahkan anak untuk menangkap makna dari upaya yang

dilakukan.

2 Khamim Zarkasyi Putro, Orangtua Sahabat Anak dan Remaja, (Yogyakarta: Cerdas
Pustaka, 2005) hal. 143

2 Mantep Miharso, Pendidikan Keluarga Qur’ani, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004)
hal. 86



Hal ini tentunya akan terasa sulit ketika anak tidak mempunyai keluarga
atau orang tua yang utuh, Dengan kata lain, anak yang hanya mempunyai
orangtua tunggal (Single Parent). Proses pendidikan akan terasa “pincang” dan
berat dikarenakan orangtua akan bekerja keras dengan sendirian dalam
memenuhi semua kebutuhan dan mendidik anak-anaknya. Tugas yang paling
berat tentunya dengan membekali mereka dengan Pendidikan Agama Islam. Hal
ini akan sangat sulit mengingat orangtua akan bertanggungjawab sepenuhnya
terhadap kelangsungan hidup sang anak.

Dengan kewajibannya sebagai orangtua, seorang ayah atau ibu akan
sekuat tenaga memberikan dan memenuhi semua kebutuhan anak disamping
mencari nafkah, baik memenuhi semua kebutuhan yang bersifat fisik (memberi
uang, pakaian, merawatnya jika sakit, memandikannya jika belum bisa, dll.)
ataupun yang bersifat nonfisik (mengarahkan, membimbing, dan mendidiknya
agar menjadi anak yang berbakti, mandiri, serta bertaqwa kepada Allah Swt.)
walaupun dalam keadaan sendiri. Merawat dan mendidik anak tidak semudah
ketika keluarga masih dalam keadaan lengkap, dimana pekerjaaan rumah dan
tanggungjawab terhadap anak bisa dibagi. Suami bekerja mencari nafkah,
sedangkan sang istri mengurus rumah dan membimbing anaknya di rumabh.

Dengan kondisinya seperti itu, banyak juga para orang tua tunggal
berhasil dalam mengurus dan mendidik anaknya sehingga mereka bisa meraih
prestasi yang sama dengan anak-anak yang mempunyai keluarga atau orang tua
yang utuh. Mereka mampu mendidik anak-anaknya sehingga menjadi anak yang

berbakti, berakhlak terpuji, mandiri, dan bertagwa kepada Allah Swt, dengan



selalu mengajarkan dan membiasakan serta menanamkan Pendidikan Agama
Islam dalam keluarga. Dari keberhasilannya itu menyebabkan anak bisa meraih
prestasi yang cukup membanggakan di sekolahnya.

SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta adalah salah satu
lembaga pendidikan di Yogyakarta yang selalu berusaha untuk memberikan
pengetahuan dan penanaman nilai pendidikan kepada para siswanya, baik
pendidikan umum ataupun Pendidikan Agama Islam. Sehingga anak didik
diharapkan dapat menjadi manusia yang berguna bagi bangsa dan negara. Serta
diharapkan dapat mengetahui, memahami sekaligus mengamalkan nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Peran ini tentunya ditentukan oleh
pendidikan awal dalam keluarga.

Berdasarkan survey dan observasi yang telah dilakukan oleh penulis di
SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta, bahwasanya anak-anak yang
mempunyai keluarga atau orangtua yang tunggal (single parents), prestasinya
cukup baik dan membanggakan. Hal ini tentunya tidak terlepas dari peran
keluarga atau orang tua —yang merupakan pendidikan pertama dan utama bagi
anak- dalam mendidik anak-anaknya. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh
Dina,’ bahwasanya orang tuanya sering membimbing dan mengajarkan
Pendidikan Agama Islam kepadanya ketika ada sesuatu hal yang belum

dipahaminya. Sehingga dengan bimbingan dari orangtuanya itu ia bisa

* Dina adalah salah satu siswi kelas 8B SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta
yang berprestasi dan mempunyai orang tua tunggal (single parents)



mendapatkan nilai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang sangat
memuaskan.

Berdasarkan fakta di atas, maka inilah yang melatarbelakangi
ketertarikan penulis untuk mengetahui dan meneliti bagaimana upaya atau
optimalisasi yang dilakukan oleh orangtua tunggal (single parents) dalam
memberikan Pendidikan Agama Islam terhadap anak-anaknya di SMP
Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta. Sehingga anak-anaknya dapat
meraih prestasi yang cukup baik dan memuaskan serta tidak kalah dengan

prestasi anak-anak yang mempunyai keluarga atau orangtua yang utuh.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
terdapat permasalahan yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini,
yaitu:
1. Bagaimana Optimalisasi Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh
orangtua tunggal (single parents) terhadap anaknya di SMP Muhammadiyah
3 Depok Sleman Yogyakarta?
2. Apa saja kendala yang dihadapai orangtua tunggal (single parents) dalam
memberikan Pendidikan Agama Islam terhadap anaknya serta usaha untuk
mengatasi kendala tersebut di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman

Yogyakarta?

> Wawancara dengan Dina, siswi SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta pada
hari Selasa, tanggal 1 April 2008, jam 10.45 WIB di ruang Bimbingan dan Konseling



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mendeskripsikan optimalisasi Pendidikan Agama Islam yang

dilakukan oleh orangtua tunggal (single parents) terhadap anaknya di
SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta. Sehingga anak-
anaknya bisa meraih prestasi yang sama bahkan lebih baik daripada anak-

anak yang mempunyai keluarga atau orangtua yang utuh.

. Untuk Mengetahui Kendala yang dihadapi orangtua siswa dalam

memberikan Pendidikan Agama Islam serta usaha untuk mengatasinya.

2. Kegunaan Penelitian

a. Memberikan sumbangan pengetahuan serta wawasan berfikir bagi para

insan akademik.

. Memberikan bekal kepada penulis (sebagai calon pendidik) untuk lebih

memahami tentang problematika pendidikan dan meningkatkan
kompetensi pedagogik pendidik.

Memberikan kontribusi yang positif serta bahan masukan yang berguna
bagi para pendidik dan para orangtua untuk lebih meningkatkan semangat

dan kualitas pendidikannya terhadap anak didik.

D. Kajian Pustaka

Guna melengkapi skripsi ini, penulis menggunakan pijakan dan kajian

dari penelitian sebelumnya berkaitan dengan masalah yang sama dengan kajian

penulis, yaitu tentang pengoptimalisasian Pendidikan Agama Islam yang



dilakukan oleh orang tuatunggal (single parents) terhadap anaknya, yaitu: skripsi
dari Nur Khasanah (954130160) yang berjudul: ““ Studi Tentang Pendidikan
Agama Islam Pada Anak-Anak Dalam Lingkungan Keluarga Orang Tua Tunggal
Di Desa Ngaran, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten” yang membahas
tentang upaya dari para orangtua tunggal yang ada di Desa Ngaran, Kecamatan
Polanharjo, Kabupaten Klaten dalam memberikan dan mendidik anak-anaknya
Pendidikan Agama Islam serta kendala-kendala yang dihadapi berkaitan dengan
masalah Pendidikan Agama Islam.®

Skripsi tersebut mendeskripsikan bagaimana anak-anak yang berada
dalam keluarga yang tidak utuh (orang tua tunggal) dapat melaksanakan
pembelajarannya tanpa didampingi oleh keluarganya secara utuh tetapi
mempunyai presatsi yang cukup baik di sekolahnya serta rajin dalam pengamalan
ibadah-ibadah keagamaan. Penulis skripsi sendiri menggunakan pendekatan
Pendidikan Islam karena dalam paparannya selalu menampilkan indikator-
indikator kewajiban orangtua dalam memberikan Pendidikan Agama Islam.
Sedangkan dalam ranah psikologis masih belum disentuh. Ketika kondisi anak
berada dalam lingkungan keluarga yang tidak utuh atau orang tuatunggal, maka
keadaaan psikologis anak akan menurun atau tidak stabil. Tapi walaupun begitu,
mereka tetap berprestasi dalam hal Pendidikan Agama Islam di sekolahnya dan
rajin dalam pengamalannya.

Selain skripsi di atas, ada juga skripsi yang mempunyai tema yang sama

walaupun subjek penelitiannya berbeda yaitu tentang single parents. Skripsi-

® Nur Khasanah, “Studi Tentang Pendidikan Agama Islam Pada Anak-Anak Dalam
Lingkungan Keluarga Orang Tua Tunggal Di Desa Ngaran, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten
Klaten.”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001. hal. 42



skripsi di bawah ini merupakan skripsi yang mengkaji tentang Pendidikan Islam
dalam keluarga.

Dalam skripsi yang ditulis oleh Sa’amih (98413867) yang berjudul:
“Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Pada Anak di Lingkungan
Masyarakat Petani Dusun Ngipik, Gedang Sari, Gunung Kidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta.” Skripsi ini mendeskripsikan tentang pola asuh orangtua terhadap
anaknya dalam lingkungan masyarakat petani. Mulai dari usaha-usaha yang
dilakukan, implikasinya terhadap prestasi anak dalam belajar serta faktor-faktor
yang mempengaruhi terhadap pola asuh orangtua tersebut. Skripsi ini
mengungkap bagaimana usaha orangtua sebagai petani sehingga mampu
mendidik anaknya menjadi anak yang berprestasi dan mempunyai akhlak yang
terpuji. Skripsi ini menggunakan pendekatan yang sama dengan penelitian
sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh penyusun,
ternyata orangtua petani yang ada di Dusun Ngipik, Gunungkidul ini mempunyai
anak yang cukup berprestasi dan membanggakan. Hal ini tentunya dikarenakan
pola asuh yang diterapkan oleh orangtua terhadap anak-anaknya.

Bukan hanya orang-orang yang mempunyai pekerjaan mapan yang
mampu mendidik anaknya menjadi anak yang berprestasi, akan tetapi anak-anak
dari kalangan petanipun mampu untuk memberikan pendidikan yang efektif
sehingga mereka meraih hasilnya dengan baik. Dengan pola asuh yang baik dan
juga Pendidikan Agama Islam yang diterapkan, membuat anak-anak mereka
selain mempunyai prestasi dalam hal akademik juga rajin dalam hal keagamaan

dan pribadi yang mulia.



Selain itu, skripsi yang ditulis oleh Larmi (95473129) yang berjudul:
“Pendidikan Islam Bagi Anak-Anak Dalam Lingkungan Keluarga di Dusun
Mayungan, Desa Mayungan, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten.” Juga
menjelaskan bagaimana peran atau upaya orangtua dalam memberikan
pendidikan kepada para anaknya khususnya Pendidikan Agama Islam agar anak-
anaknya menjadi orang yang berguna. Skripsi ini juga menjelaskan metode-
metode apa saja yang digunakan oleh orangtua dalam mendidik anak-anaknya.

Skripsi di atas lebih terfokus pada metode pendidikan yang diterapkan
oleh orangtua dalam mendidik, membimbing dan mengarahkan anaknya kepada
Pendidikan Agama Islam yang baik. Karena keluarga merupakan pendidikan
anak yang pertama dan utama. Ketika pendidikan dari keluarga sudah ada, maka
lembaga pendidikan formal akan dengan gampang mengembangkannya.

Kemudian penelitain yang mempunyai tema yang sama adalah skripsi
yang ditulis oleh Much Eko Budsianto (97473495) yang berjudul: *“ Peranan
Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak Anak di Desa Taji, Kecamatan
Prambanan, Kabupaten Klaten.” Skripsi ini juga mengkaji tentang peranan para
orangtua dalam mendidik anak-anaknya. Tetapi penelitian ini dikhususkan dalam
pendidikan akhlak. Pendekatan yang digunakan juga sama dengan penelitian
yang telah disebutkan di atas. Perbedaannya terletak dari fokus kajian dan
objeknya.

Skripsi yang penulis ambil hampir sama dengan penelitian sebelumnya
dalam hal pendekatannya tapi objek kajiannya berbeda. Penulis mengambil objek

kajiannya di SMP Muhammadiyah 3 Depok, Sleman, Yogyakarta yang dalam



segi Optimalisasi Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh orangtua
tunggal (single parents) terhadap anaknya sangat terlihat, mengingat prestasi
yang diraih oleh mereka sama bahkan lebih baik dengan prestasi anak-anak yang
memilki keluarga yang utuh. Selain pendekatan di atas, penulis juga
menggunakan pendekatan ilmu Psikologi supaya gejala kejiwaan si anak dapat

terbaca sehingga mereka dapat meraih prestasi yang membanggakan.

E. Landasan Teori
1. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-
ajaran agama Islam yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik
agar nantinya selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara
menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu
pandangan hidupnya demi keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat
kelak.”

Definisi yang telah disinggung di atas merupakan definisi yang secara
umum. Namun perlu diketahui bahwasanya ada batasan pendidikan secara
luas, sempit, dan pendidikan secara luas terbatas. Pendidikan dalam arti luas
adalah segala pengalaman belajar yang dilalui peserta didik dengan segala
lingkungan dan sepanjang hayat. Pendidikan dalam batasan yang sempit

adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan di lembaga pendidikan formal

7 Zakiah Darajat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 86

10



(madrasah/sekolah). Dalam batasan sempit ini pendidikan Islam muncul
dalam bentuk sistem yang lengkap.

Sedangkan pendidikan dalam arti luas terbatas adalah segala usaha
sadar yang dilakukan oleh keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah
melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan yang diselenggarakan di
lembaga pendidikan formal (sekolah), non-formal (Masyarakat) dan in-
formal (keluarga) dan dilaksanakan sepanjang hayat, dalam rangka
mempersiapkan peserta didik agar berperan dalam berbagai kehidupan. ®

2. Orangtua Tunggal (Single Parents)

Orangtua tunggal atau sering disebut dengan istilah single parents
merupakan suatu keadaan keluarga dimana tanggungjawab pemeliharaan
keluarga hanya dipegang oleh satu orang, baik ayah ataupun ibu. Dan
menurut Irene Goldenberg dan Herbert Goldenberg tentang definisi orangtua
tunggal adalah, *“ Single-parent family is a household led by one parent (man
or woman), possibly due to divorce, death, desertion, or to never having
married”, yang secara arti bebasnya: keluarga orangtua tunggal adalah
tanggungjawab keluarga oleh satu orangtua (ayah atau ibu) yang mungkin
disebabkan oleh perceraian, kematian, ditinggalkan, ataupun tidak pernah

menikah.'”

8y, Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), hal.17-18

° Irene Goldenberg — Herbert Goldenberg, Family Therapy: An Overview, (California:
Brook/Cole Publishing Company, 1980) hal. 13

19 arti bebas di atas tidak penulis kutip dari buku referensi tetapi penulis artikan per kata
menggunakan kamus Bahasa Inggris. Penulis terjemahkan menggunakan buku K. Adi Gunawan,
Kamus Lengkap Inggris-Indonesia Indonesia-Inggris, (Surabaya: Kartika, 2002).
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Dari definisi di atas, dapat ditarik batasan bahwasanya yang disebut
oleh orangtua tunggal adalah orangtua yang dalam pengurusan keluarganya
hanya sendirian. Sehingga tanggungjawab dalam pemeliharaan anak akan
bertambah berat, karena selain harus mencari nafkah bagi anak-anaknya,
orangtua juga harus mengurus dan memberikan pendidikan bagi anak-
anaknya agar mereka menjadi anak yang berguna, berbakti kepada orangtua
dan paling utama adalah mempunyai akhlak yang terpuji dan bertagwa

kepada Allah Swt.

. Pendidikan Dalam Keluarga

Keluarga merupakan satuan keakraban yang sangat mendasar dalam
masyarakat. Biasanya terdiri dari ibu, bapak, dengan anak-anaknya; atau
orang seisi rumah yang menjadi tanggungannya. Keluarga batih biasa disebut
keluarga inti, yakni keluarga yang terdiri atas suami, isteri (suami atau isteri)
dan anak."

Keluarga memegang peran penting di dalam pendidikan, utamanya
pendidikan keluarga. Keluarga adalah masyarakat kecil yang merupakan sel
pertama bagi masyarakat besar, masyarakat besar tidak akan mempunyai
eksistensi tanpa hadirnya keluarga. Keluarga adalah sekolah pertama bagi
anak-anak,.yang melalui celah-celahnya sang anak akan menyerap nilai-nilai
keterampilan, pengetahuan, dan perilaku yang ada di dalamnya.

Pendidikan dalam lingkungan keluarga adalah orangtua. Hal ini

disebabkan karena secara alami anak-anak pada masa awal kehidupannya

"""Mantep Miharso, Pendidikan Keluarga Qur’ani..., hal. 13
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berada di tengah-tengah ayah dan ibunya. Dari merekalah anak mulai
mengenal pendidikannya. Dasar pandangan hidup, sikap, dan keterampilan
hidup banyak tertanam sejak anak berada di tengah orangtuanya.

Di dalam keluarganya, yang interaksi sosialnya berdasarkan simpati,
ia pertama-tama belajar memperhatikan keinginan orang lain, belajar
bekerjasama, bantu membantu, dengan kata lain ia pertama-tama belajar
memegang peranan sebagai makhluk sosial yang memiliki norma-norma dan
kecakapan tertentu dalam pergaulannya dengan orang lain. Pengalaman-
pengalaman dalam interaksi sosial dalam keluarganya turut menentukan pula
cara-cara tingkah lakunya terhadap orang lain dalam pergaulan sosial di luar
keluarganya, di dalam masyarakat pada umumnya.'?

Banyak sekali para pakar pendidikan mengutarakan betapa pentingnya
Pendidikan dalam keluarga.. Mereka menyadari bahwa keluarga merupakan
inti pertama dalam perkembangan anak. Salah satu tokoh tersebut (J.J.
Rousseau) menganjurkan agar pendidikan anak disesuaikan dengan tiap-tiap
masa perkembangannya sedari kecilnya. Dalam buku, yang diberi judul
Emile, dijelaskannya pendidikan-pendidikan manakah yang perlu diberikan
kepada anak-anak mengingat masa-masa perkembangan anak itu."

Al-Qur’an menyebutkan sifat-sifat yang dimiliki oleh orangtua
sebagai guru, yaitu memiliki kesadaran tentang kebenaran yang diperoleh
melalui ilmu dan rasio dapat bersyukur kepada Allah, suka menasehati

anaknya agar tidak menyekutukan Tuhan, memerintahkan anaknya agar

2 WA. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2004), hal. 195
5 M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan: Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 79
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menjalankan perintah shalat, sabar dalam menghadapi penderitaan. Itulah
sebabnya orangtua disebut “pendidik kudrati” yaitu pendidik yang telah
diciptakan oleh Allah qudratnya menjadi pendidik."*

Oleh karena itu, setiap anak haruslah dididik dengan berbagai
pendidikan, termasuk Pendidikan Agama Islam, agar anak dapat bertaqgwa
kepada Allah Swt. Maka, tanggungjawab orangtua adalah mengupayakan
agar anak berdisiplin diri untuk melaksanakan hubungannya dengan Allah
yang menciptakannya.'

Pendidikan agama spiritual termasuk bidang-bidang pendidikan yang
mendapat perhatian penuh oleh keluarga terhadap anak-anaknya. Pendidikan
agama dan spiritual ini berarti membangkitkan kekuatan dan kesediaan
spiritual yang bersifat naluri yang ada pada kanak-kanak melalui bimbingan
agama yang sehat dan mengamalkan ajaran-ajaran agama dan upacara-
upacaranya. Begitu juga membekali kanak-kanak dengan pengetahuan-
pengetahuan agama dan kebudayaan Islam yang sesuai dengan umurnya
dalam bidang-bidang akidah, ibadah, muamalah, dan sejarah. Begitu juga
dengan mengajarkan kepadanya cara-cara yang betul untuk menunaikan
syiar-syiar dan  kewajiban-kewajiban agama, dan menolongnya
mengembangkan sikap agama yang betul, yang termasuk mula-mula sekali
adalah iman yang kuat kepada Allah, malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-

rasulNya, hari kiamat, kepercayaan agama yang kuat, takut kepada Allah, dan

** Ibid, hal. 60
'S Moch. Shochib, Pola Asuh Orang Tua: Untuk membantu Anak Mengembangkan Disiplin
Diri, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), hal. 3
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selalu mendapat pengawasan daripadanya dalam segala perbuatan dan

perkataan.

Adapun caranya adalah:

a.

€.

Memberi tauladan yang baik kepada mereka tentang kekuatan

iman kepada Allah.

. Membiasakan mereka menunaikan syiar-syiar agama semenjak

kecil sehingga penunaian itu menjadi kebiasaan

Menyiapkan suasana agama dan spiritual yang sesuai di rumah
dimana mereka berada.

Membimbing mereka membaca bacaan-bacaan agama yang
berguna

Menggalakan mereka turut serta dalam aktivitas-aktivitas agama.

Selain pendidikan agama dan spiritual, anak-anak juga harus dididik

pendidikan akhlak yang terpuji, diantaranya:

a.

Memberi contoh yang baik bagi anak-anaknya dalam berpegang
teguh kepada akhlak mulia.

Menyediakan peluang-peluang dan suasana praktis dimana
mereka dapat mempraktekkan akhlak yang diterima dari
orangtuanya.

Memberi tanggungjawab yang sesuai kepada anak-anaknya

supaya mereka merasa bebas memilih dalam tindak tanduknya.

15



d. Menunjukkan bahwa keluarga selalu mengawasi mereka dengan
sadar dan bijaksana.'®

Anak sebagai subjek didik dalam keluarga membutuhkan bimbingan
dan pengarahan dari orangtuanya dan akan menjadikannya sebagai idola yang
akan dijadikannya sebagai panutan dan suri tauladan. Sikap dan tindakan
orangtua dalam keseharian akan memberikan “stimulus” atau rangsangan
terhadap pembentukannya sebagai anak shaleh, yang berakhlak mulia.

Orangtua yang menghendaki anaknya memiliki sikap dan akhlak yang
baik serta motivasi belajar yang tinggi harus memperlihatkan contoh-contoh
atau ketauladanan dan dorongan kearah yang diinginkan. Sikap orangtua
memberikan kemungkinan yang sangat besar terhadap sukses atau gagalnya
usaha seorang anak dalam membentuk pribadi yang mulia dan terpuji."’

Sekali lagi, tugas yang diemban oleh orangtua tentulah sangat berat,
apalagi dalam keadaan keluarga yang tidak utuh (dalam hal ini orangtua
tunggal). Orangtua haruslah dengan segenap jiwa dan raga dalam
memberikan pendidikan kepada anaknya agar mereka dapat menjadi manusia
yang berguna dan berbakti terhadap orangtua serta mempunyai akhlak yang

terpuji.

19 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: PT. Pustaka Alhusna Baru, 2004),
hal. 310-313
' Khamim Zarkasyi putro, Orangtua Sahabat Anak dan Remaja..., hal. 118
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jika dikaitkan dengan teknik pengumpulan datanya ,maka penelitian
ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) yang bersifat
kualitatif. Oleh karena itu, penelitian ini pengumpulan datanya dilaksanakan
di lapangan.'® Objeknya penelitian penulis difokuskan pada para orangtua
tunggal yang mempunyai anak yang bersekolah di SMP Muhammadiyah 3
Depok, Sleman, Yogyakarta.
2. Metode Penelitian Subjek
Yang dimaksud subjek dalam penelitian adalah sumber dimana data
dapat diperoleh."” Artinya data-data yang akan dikumpulkan diperoleh dari
sumber penelitian. Sumber atau subjek penelitian itu antara lain :
a. Kepala SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta.
b. Guru PAI di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta.
c. Guru Wali Kelas dan BP/BK di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman
Yogyakarta.
d. Para siswa SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta yang
mempunyai orangtua tunggal (single parents), yang terdiri dari 7

) 2 .
siswa/keluarga®™, yaitu:

s Sardjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2004) hal. 21

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991) hal. 102

20 sumber dari catatan arsip BP/BK
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No. Nama Siswa Kils Orangtua/Wali Alamat
1. | Dina Salima 9B | Bpk. Adi Wisista Babarsari
2. | Devi Anggriyani Lessy | 9B | Ibu Tri Susmiyarti Gejayan
3. | Eka Efendi Natigor 9A | Ibu Isnaini J1. Kaliurang
4. | Desi Ardiyani 9C | Bpk. Sardiyono Maguwoharjo
5. | Sigit G. Pamungkas 9C | Ibu Sriyanah Blimbingsari
6. | Annisa F. Wiji 9C | Ibu Eni Pratiwi Komp. Lanud
7. | Desi Nurhadiwati 8A | Ibu Fitri Wulandari Maguwoharjo
e. Para orangtua tunggal dari siswa SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman

Yogyakarta.
f.  Sumber-sumber lain yang terkait dan mendukung terhadap penelitian ini.
Adapun yang menjadi fokus penelitian di sini adalah Optimalisasi
yang dilakukan oleh orangtua tunggal terhadap anaknya dalam memberikan
Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman
Yogyakarta. Sehingga anaknya bisa meraih prestasi yang sama bahkan lebih
baik daripada mereka yang mempunyai keluarga atau orangtua yang utuh.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara/Interview
Metode Interview adalah metode pengumpulan data dengan
wawancara, yang dikerjakan dengan jalan sistematik dan berdasarkan

. . 21 . N
tujuan penelitian.” Dengan menggunakan tekhnik wawancara ini, akan

2! Nasution, Metodologi Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1996), hal. 32
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sangat membantu dan memiliki banyak keuntungan, antara lain tingkat
pengembalian sangat tinggi, dimungkinkan membuat pertanyaan yang
panjang dan kompleks karena pewawancara dapat melakukan probing,
menggunakan alat bantu visual, dan dapat mengamati perubahan tingkah
laku?>  Metode interview atau wawancara ini penulis gunakan untuk
memperoleh data dengan melakukan wawancara atau dialog dengan
sumber atau subjek penelitian secara langsung mengenai Optimalisai
Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh orangtua tunggal (single
parents) terhadap anaknya. Adapun pertanyaan yang diajukan berupa
upaya apa yang dilakukan serta tentang semua yang terkait dengan
pengoptimalan Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, dalam
pelaksanaan wawancara diperlukan adanya persiapan yang matang dalam
penyusunan pertanyaan. Sehingga wawancara dapat berjalan dengan
lancar, sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian.
b. Metode Angket

Metode angket ini merupakan metode dengan menyusun sejumlah
pertanyaan atau pernyataan yang harus diisi oleh responden atau subjek
penelitian untuk dijadikan data. Responden dalam hal ini adalah para
orangtua tunggal yang anaknya sekolah di SMP Muhammadiyah 3 Depok
Sleman Yogyakarta. Angket disini berisi pertanyaan yang harus diisi oleh
para orangtua mengenai usaha apa yang dilakukan serta semua yang

mendukung terhadap pendidikan anak. Metode angket ini sangat penting

2 Bambang Prasetyo — Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 153
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dikarenakan data yang diperlukan akan bisa diperoleh secara singkat
tanpa harus dengan melakukan wawancara yang memerlukan waktu yang
cukup lama.
c. Metode Dokumentasi

Yakni metode dimana yang menjadi sumber datanya adalah yang
berupa bahan-bahan tertulis seperti buku, dokumen, notulen rapat, paper,
majalah, dan sebagainya.” Buku disini seperti buku profil sekolah,
dokumen seperti data tentang siswa yang mempunyai orangtua tunggal
serta keadaan keluarganya, surat-surat seperti kartu keluarga, dll. Menurut
Lexy J. Moleong, dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian
sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber
data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk
meramalkan.* Oleh karena itu, penulis menggunakan metode
dokumentasi ini untuk memperoleh data lapangan tentang Optimalisasi
orangtua tunggal dalam memberikan Pendidikan Agama Islam terhadap

anaknya di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta.

1. Metode analisis Data
a. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif
Yaitu untuk menginterpretasikan data yang telah diperoleh ke dalam
tabel langsung yang berupa angka-angka untuk digambarkan secara

objektif deskriptif. Untuk mempermudah pendeskripsian, penulis

23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek..., hal 236
* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2005), hal. 217

20



menggunakan rumus dalam mencari jumlah sebagai interpretasi data yang
telah diperoleh. Data yang telah terkumpul kemudian difrekuensikan ke
dalam bentuk persentase bukan frekuensi yang sebenarnya, akan tetapi
frekuensi yang direfresentasikan dalam bentuk persentase™ dikarenakan

untuk memudahkan dalam penganalisisan. yaitu:

p =f/N x100%
Keterangan:
p = Angka persentase
f = frekuensi jawaban yang dicari
N = Jumlah responden

100% = Bilangan konstan dalam rumus yang dicari

b. Analisis Data Deskriptif Kualitatif
Yaitu dengan mendeskripsikan data yang diperoleh dengan menarik
kesimpulan secara objektif dan sistematis. Dalam hal ini analisis yang
digunakan adalah analisis secara: deduktif, yaitu mendeskripsikan suatu
data yang ada dengan menarik kesimpulan dari pernyataan yang bersifat

umum kepada pernyataan yang bersifat khusus.

%5 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005). Hal. 42
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Kedua, dengan analisis Induktif, yaitu mendeskripsikan data yang
telah diperoleh dengan menarik kesimpulan dari pernyataan yang bersifat
khusus kepada pernyataan yang bersifat umum.

Untuk memeriksa keabsahan dan validitas data, penulis juga
menggunakan trianggulasi data, yaitu teknik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data itu.”

Trianggulasi ini tentu dengan menggunakan 2 teknik yaitu,
trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Trianggulasi sumber berarti
membandingkan dan mengecek kembali kevaliditasan kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif. Adapun caranya:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

b. Membandingkan apa yang dikatakan dihadapan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah, orang berada, orang pemerintahan.

e. Membandingkan suatu hasil wawancara dengan isi suatu dokumen

yang berkaitan.

26 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 330
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Sedangkan trianggulasi dengan metode, menurut patton terdapat 2
strategi, yaitu:
a. Pengecekkan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
tekhnik pengumpulan data.
b. Pengecekkan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan

metode yang sama.”’

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pengkajian dan pembacaan dalam skripsi yang
akan penulis susun, maka penulis akan mensistematiskan pembahasan dan urutan
dengan sedemikian rupa antara bab satu dengan bab lainnya. Sehingga
pembacaan akan terasa mudah dan tersistematis.

Skripsi ini terdiri dari 4 bab, yang bagian intinya merupakan isi dari
skripsi yang akan disusun. Secara lengkapnya yaitu:
BAB 1. Pendahuluan. Pada bab ini mendeskripsikan tentang unsur-unsur yang
menjadi langkah awal dari pembahasan atau identitas penelitian yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka yaitu mengkaji penelitian-penelitian sebelumnya yang temanya sama
dengan fokus kajian penulis, kerangka teoritik yaitu mengambil teori-teori yang
terkait dengan tema atau masalah yang dikaji, metode penelitian, dan sistematika
penulisan. Di sini penulis menggambarkan secara keseluruhan isi dari skripsi

yang penulis teliti.

7 Ibid, hal. 331
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BAB II. Pada bab ini penulis mendeskripsikan tentang gambaran umum dari
objek penelitian sekaligus subjek penelitiannnya, yaitu SMP Muhammadiyah 3
Depok Sleman Yogyakarta yang mencakup letak geografis, sejarah singkat
berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan karyawan,
serta sarana dan prasarana yang ada di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman
Yogyakarta.

BAB III. Pada bab ini merupakan inti dari pembahasan penelitian skripsi penulis.
Berisi tentang bagaimana upaya atau optimalisasi dari orangtua tunggal (single
parent) terhadap anaknya di SMP Muhammadiyah 3 Depok, Sleman,
Yogyakarta, yang meliputi keadaan para orangtua tunggal dari siswa SMP
Muhammadiyah 3 Depok, Sleman, Yogyakarta, dan optimalisasi yang
dilakukannya sehingga anak-anaknya bisa meraih prestasi yang tidak kalah
dibandingkan dengan anak-anak yang mempunyai keluarga atau orangtua yang
utuh. Selain itu, apa saja kendala yang dihadapi oleh orangtua tunggal dalam
memberikan Pendidikan Agama Islam serta bagaimana usaha untuk mengatasi
kendala tersebut.

BAB IV. Penutup. Bab ini merupakan bab terakhir yang di dalamnya berisi
tentang kesimpulan sebagai intisari dari keseluruhan bahasan skripsi secara

menyeluruh dari persoalan yang dikaji, saran-saran, serta kata penutup.
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BAB I1
GAMBARAN UMUM

SMP MUHAMMADIYAH 3 DEPOK, SLEMAN, YOGYAKARTA

SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta merupakan sebuah
sekolah yang cukup favorit, karena dilihat dari jumlah siswanya cukup banyak dan
kualitas pendidikannyapun cukup baik. Selanjutnya akan dijelaskan tentang
gambaran umum mengenai SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta.

A. Letak Geografis
SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta terletak di kompleks
Kolombo di bawah Yayasan Asrama dan Masjid (YASMA), menempati tanah
seluas 3000 m?, setatus tanah adalah hak pakai, sedangkan status bangunan milik
sendiri.”®
Dengan lokasi yang cukup strategis karena dapat dan mudah dijangkau oleh
transportasi, akan memudahkan siswa untuk menempuh perjalanan untuk belajar.
Selain itu, sekolah yang dekat atau satu kompleks dengan masjid menjadikan
sarana dan fasilitas Pendidikan Agama Islam tersedia dengan baik. Dengan
adanya masjid dekat sekolah, para guru akan dapat memberikan bimbingan,
arahan dan pendidikan agama di masjid secara langsung. Misalnya, dengan
melaksanakan shalat jumat tiap minggu secara berjamaah, melaksanakan shalat
dhuha secara rutin dan berjamaah. Hal inilah yang rutin dilaksanakan di SMP

Muhammadiyah 3 Depok, Sleman, Yogyakarta.

% Sumber dari dokumen arsif sekolah: Profil SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman
Yogyakarta



B. Sejarah Berdirinya

Asal mula berdirinya SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta
yang dulunya bernama SMP Muhammadiyah Kolombo Yogyakarta adalah
karena di daerah setempat belum berdiri satu lembaga Pendidikan Islam,
sementara yang ada Lembaga Pendidikan Kanisius dan BOPKRI (Lembaga
Pendidikan Kristen), dan masyarakat yang tinggal disekitarnya mayoritas
beragama Islam. Untuk itulah beberapa tokoh masyarakat berkeinginan
mendirikan lembaga pendidikan Islam dan sekaligus untuk dapat memakmurkan
Masjid Jenderal Sudirman di kompleks Kolombo yang telah berdiri terlebih
dahulu. Maka dipilihlah Lembaga Pendidikan Muhammadiyah, dikarenakan
banyak jasa dari anggota dan simpatisan Muhammadiyah ikut berperan dalam
pembebasan tanah.

Berbicara tentang Lembaga Pendidikan Muhammadiyah, tidak terlepas dari
organisasi Muhammadiyah itu sendiri, yaitu yang didirikan oleh KH. Ahmad
Dahlan pada tanggal 18 November 1912. Memadukan pelajaran umum sistem
Belanda dengan pelajaran agama sistem pondok pesantren sehingga ada
keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan ilmu agama. Selanjutnya, pimpinan
Muhammadiyah melalui Bidang Pendidikan dan Pengajaran Cabang Depok
Sleman memiliki dasar dan komitmen yang kuat untuk mendirikan sekolah serta
mendapat dorongan dari masyarakat Kolombo dan sekitarnya. Untuk itu
didirikan sekolah Islam (Muhammadiyah) bekerja sama dengan Yayasan Masjid
dan Asrama (YASMA). Pada tahun 1978 mendapat sumbangan dari Arab Saudi

sejumlah 46 juta rupiah dan bertepatan pula YASMA sebagai pemilik tanah
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mengizinkan pihak Muhammadiyah untuk mendirikan sekolah Islam di
kompleks Kolombo 